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ABSTRAK 

 Septian Arifin, NIM. 17591121: Konsep Dasar Pendidikan Sanggar Alam 

(Salam) Yogyakarta Studi Buku Sekolah Biasa Saja Karya Toto Rahardjo. Tak 

semestinya proses pendidikan dijauhkan pada realitas, seperti bersosialiasi, membangun 

relasi, dan yang penting adalah menemukan langsung apa yang telah dipelajari dalam 

realitas kehidupan, yang ada hanya berkutat di dalam ruangan, disekat tembok tinggi, 

duduk diam ketika guru menjelaskan, dan hanya sebatas berimajinasi terhadap apa yang 

dipelajari dan di ajarkan oleh guru. Beralasan tentang kondusifitas ketenangan menjadi 

sebuah alasan untuk semua menuruti dan berujung pada penyeragaman. Sejauh ini sudah 

dinyatakan bahwa pembelajaran di SALAM berangkat dari peristiwa nyata sehari-hari 

yang ada sekolah dan lingkungan sekitar yang dibalut dengan kesederhanaan. Penelitian 

ini mengggunakan pendekatan kepustakaan (Library research), yang berrtumpu pada 

kajian dan telaah teks. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

adalah teknik observasi dan teknik telaah dokumen dan buku-buku  yang terkait dengan 

Toto Rahardjo. Hasil penelitian bahwa metode pembelajaran di salam itu memiliki 3 

komponen yaitu komunitas belajar, dimana di dalamnya adalah semua yang terlibat dan 

ikut bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. Kemudian yaitu pembuatan 

kesepakatan yaitu untuk mempermudah dalam proses pembelajaran, karena dalam 

proses pembelajaran peserta didik memengang hampir selurh peran dalam proses 

pembelajaran. Dan terkahir yaitu riset, ini adalah siklus yang akan dijalankan sisa dalam 

proses pembelajarannya, yang dimana di dalamnya memiliki rangkaian perencanaan, 

melakukan, mengungkap data, menganalisis, dan menyimpulkan. 

 

Kata Kunci: SALAM, Sekolah Biasa Saja, Metode pembelajaran, konsep pendidikan,
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

 Pendidikan adalah elemen utama dalam kehidupan dan menciptakan sebuah alur 

yang dilalui setiap individu untuk lebih baik dalam melangsungkan kehidupan dengan 

membawa individu mampu mengenali diri dengan diawali mengetahui potensi dalam 

diri dan berkelanjutan pada pengembangan potensi diri. Tak mudah untuk mengenali 

diri, bekal dalam pengalaman tidak cukup untuk menjadi dasar terhadap interpretasi 

tersebut, perlunya sebuah sistem yang terencana dengan baik agar mampu mengenali 

diri sendiri secara utuh. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

(SISDIKNAS), pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar, dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 Jelas bahwa pendidikan Indonesia 

itu untuk mempersiapkan peserta didik melalui proses pendidikan agar mampu 

mengakses peran mereka dimasa yang akan datang, dan membekali peserta didik dengan 

keterampilan yang dibutuhkan selaras dengan tuntutan zaman. 

 Pendidikan juga sebagai salah satu jembatan seseorang memperoleh pengetahuan 

guna sebagai bekal dalam kehidupan bermasyarakat. Tidak hanya berbekalkan 

                                                             
 

1
Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS (Bandung: Citra Umbara, 2006), 

hal. 72 
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kemampuan dalam bertahan hidup, mampu berinteraksi sosial dan menciptakan sebuah 

inovasi dalam tatanan kehidupan, menciptakan sebuah arah positif dan berfikir kritis 

dalam situasi apapun sangat diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Menciptakan 

sebuah pembiasaan, dimana setiap manusia memiliki hak penuh untuk ada dalam 

masyarakat dengan tetap melaksanakan nilai-nilai yang terkandung didalamnya. 

Mengarahkan sebuah pembiasaan untuk mencintai negara dan mengarahkan pembiasaan 

untuk tetap berjalan lurus pada perkembangan sebuah negara. Pendidikan diperlukan 

untuk menghasilkan masyarakat yang cakap untuk ikut serta dalam perkembangan 

sebuah negara. Masyarakat tidak bisa dipisahkan dengan pendidikan karena saling 

memiliki keterkaitan dan juga sebagai faktor penting perkembangan sebuah negara. 

Mampunya sebuah negara menyiapkan sumber daya manusia dalam rangka membangun 

bangsa dan negara itu sendiri. 

 Pendidikan adalah pilar dalam kemajuan sebuah bangsa, esensinya pendidikan 

memiliki peran penting untuk menghasilkan generasi sebagai unsur pokok dalam 

kemajuan sebuah bangsa. Bangsa dan kemajuan merupakan hasil dari pendidikan.
2
 

Pendidikan harus memiliki tujuan yang tepat demi mencapai sebuah peradaban yang 

maju. Selaras dengan tujuan pendidikan indonesia yang tertuang dalam  undang-undang 

demi kemajuan bangsa “Bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan  dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk berkembangnya potensi 

                                                             
2
Abdul Munir Mulkam, Nalar Spiritual Pendidikan, (Solusi problem Filosofi Pendidikan Islam), 

(Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2002), hal. 28. 
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peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, madiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
3
 Sebuah cita cita besar bangsa 

indonesia menghasilkan sumber daya manusia yang berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

namun tetap beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

 Pendidikan adalah sebagai tempat yang melahirkan manusia yang tercerahkan, 

tentu kita harus memahami hakekat pendidikan. Ki Hajar Dewantara dalam bukunya 

memahami proses pendidikan adalah kemerdekaan untuk membebaskan dari hal yang 

batin, kemudian yang didukung oleh proses pembelajaran yang mendukung pada 

kemerdekaan dalam proses berfikir dan bertindak. Tugas dari pendidikan adalah 

mensinergikan antara normatif  dan dunia realitas.
4
 

 Namun kenyataannya yang awalnya semua hal tentang pendidikan membuat anak 

nyaman dalam melakukan proses pembelajaran, sekarang untuk menutup rapat-rapat 

sesuatu hal yang tidak termasuk dalam rangkaian proses pendidikannya, dan bahkan 

menjauhkan proses pendidikan pada realitas, seperti bersosialiasi, membangun relasi, 

dan yang penting adalah menemukan langsung apa yang telah dipelajari dalam realitas 

kehidupan, yang ada hanya berkutat di dalam ruangan, disekat tembok tinggi, duduk 

                                                             
3
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, Tentang SISDIKNAS beserta penjelasannya, 

(Bandung: Citra Umbara, 2003), hal. 6-7 

 
4
 Sri Wahya ningsi, Sekolah Apa Ini (Yogyakarta: INSISTPress, 2019), hal. 3 
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diam ketika guru menjelaskan, dan hanya sebatas berimajinasi terhadap apa yang 

dipelajari dan di ajarkan olh guru.
5
 

 Pada rana biaya pendidikan, Permasalahan terkait tentang mahalnya biaya 

pendidikan tak bisa dipungkiri, walaupun upaya pemerintah pusat maupun daerah 

dengan menggratiskan biaya sekolah itu tetap tidak terlalu sitnifikan dalam mengurangi 

biaya pendidikan. Penunjang proses pendidikan seperti seragam sekolah, alat tulis dan 

lain sebagainya  itu juga bisa dikatakan sebagai penghalang pendidikan, bukan 

menghilangkan unsur kebermanfaatan, namun biaya yang dikeluarkan untuk memenuhi 

kebutuhan penunjang tersebut tidak semua golongan masyarakat mampu memenuhnya. 

Terkait juga dengan bantuan sosial dalam rana pendidikan tidak semua lapisan 

masyarakat mendapatkannya, bahkan sering kita jumpai dana bantuan sosial itu salah 

sasaran.
6
 

 Kini sedang hangat hangatnya tentang program menteri Nadiem Makariem terkait 

medeka belajar. Merdeka belajar merupakan program kebijakan baru Kemendikbud RI. 

Dasar kemerdekaan belajar itu di awali oleh guru sebelum mengajar. Nadiem Makariem 

menyebut pada kompetensi guru di level apapun, tanpa ada proses Penafsiran atas 

kompetensi dasar dan kurikulum yang ada, maka tidak akan ada pembelajaran.
7
 

 Pada tahap selanjutnya, sistem pembelajaran akan berbeda yang awalnya terfokus 

pada nuansa ruang kelas, namun juga akan memaksimalkan apa yang ada  disekitaran 

                                                             
 

5
 Laman Web resmi SALAM Yogyakarta, http://www.salamyogyakarta.vom/profile/. diakses pada 

10 juni 2020, pukul 20:40 

 
6
 Toto Rahardjo, Sekolah Biasa Saja,(yogyakarta: INSISTPress, 2018), hal. 49. 

7
Laman resmi web wikipedia, https://id.wikipedia.org/wiki/Merdeka_Belajar, diakses pada 10 juni 

2020, puku 20:00 

http://www.salamyogyakarta.vom/profile/.%20di
https://id.wikipedia.org/wiki/Merdeka_Belajar
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sekolah. Suasana pembelajaran akan terasa lebih nyaman, dikarenakan murid dapat 

berdialog dan berdiskusi dengan guru, belajar dengan outing class, dan bukan hanya 

mendengarkan penjelasan guru, namun juga membentuk karakter peserta didik yang 

berani, mandiri, cakap dalam bersosial, berakhlak baik, dan berkompetensi.
8
 

 Perlu diketahui bahwa konsep belajar merdeka itu sudah lama ada pada konsep 

yang diterapkan pada sekolah nonformal seperti sekolah alam. Ditinjau dari eksistensi, 

sekolah alam juga tidak kalah dengan sekolah formal yang ada, buktinya telah banyak di 

indonesia berdiri sekolah alam yang bersebar diseluruh indonesia seperti Sanggar Alam 

(SALAM) Yogyakarta, Sekolah Alam Indonesia di Palembang, Sekolah Alam Indonesia 

cipedak di Jakarta Selatan, studio Alam dan Sekolah Alama Maruyung, Sekolah Alam 

Cibinong di Bogor, Sekolah Alam Cinta Indonesia (SACI) di Jakarta di Depok, dan 

masih banyak lagi Sekolah Alam yang tersebar di Indonesia. Dari banyaknya Sekolah 

Alam yang tersebar di Indonesia, disini saya lebih memilih Sanggar Alam (SALAM) 

Yogyarkarta pada bahasan saya.
9
 

 SALAM (Sanggar Alam) salah satu sekolah nonformal yang berdiri pada tahun 

1998, berada di Desa Lawen, Kecamatan Pandanarum, Banjarnegara. Dan kini SALAM 

metamorfosa menjadi komunitas pemuda “ANANE 29” sampai saat ini. Tepatnya pada 

20 Juni tahun 2000, SALAM  kembali dihidupkan lagi oleh Toto Rahardjo dan istrinya 

Sri Wahyaningsi namun berpindah lokasi ke kampung Nitripayan, Kelurahan 

                                                             
8
Laman resmi web wikipedia, https://id.wikipedia.org/wiki/Merdeka_Belajar, diakses pada 10 juni 

2020, puku 20:00 

 
9
Laman Web resmi SALAM Yogyakarta, http://www.salamyogyakarta.vom/profile/. diakses pada 

10 juni 2020, pukul 20:35 

https://id.wikipedia.org/wiki/Merdeka_Belajar
http://www.salamyogyakarta.vom/profile/.%20di
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Ngestiharjo, Bantul-Yogyakarta. Di SALAM proses pendidikan berlangsung tanpa 

menggunakan seragam. Tidak hanya murid, guru dengan konsep sederhana, 

menggunakan pakaian santai dan dipanggil tidak hanya pada sebutan bapak dan ibu, 

juga sering dipanggil mbak dan mas. Selain itu pada setiap proses pembelajaran guru 

tidak hanya satu pada kelas, biasanya terdapat 2 guru dan ditambah beberapa fasilitator. 

Proses pembelajaran SALAM tidak hanya berfokus pada kelas di dalam ruangan, 

SALAM percaya dalam menyelenggarakan pendidikan  itu tidak cukup dengan sebatas 

dilakukan di dalam ruang kelas hanya terjadi interaksi antara guru dan siswa. Maka 

sangat dibutuhkan proses belajar yang holistik sehingga akan terbangun kedekatan 

antara siswa, wali siswa dan lingkungan. SALAM hadir untuk menyediakan ruang 

kepada siswa dan fasilitator untuk melakukan eksperimen, eksplorasi, dan sebuah 

ungkapan ekspresi dengan berbagai temuan pengetahuan atas pemanfaatan lingkungan 

disekitar sebagai media belajar.
10

 

 Berdasarkan uraian teori, di atas, maka peneliti sangat tertarik untuk meneliti dan 

mengkaji Konsep Dasar pembelajaran SALAM dari buku Sekolah Biasa Saja karya Toto 

Rahadjo. Tidak dapat kita pungkiri bahwa konsep pendidikan SALAM mampu 

menciptakan sebuah proses pendidikan dengan konsep sederhana namun tetap tidak 

melupakan unsur-unsur penting yang ada dalam pendidikan. Dikaitkan pada kontur 

daerah Rejang Lebong konsep pendidikan SALAM itu sangat bisa diterapkan, 

mengingat bahwa daerah rejang lebong masih banyak terdapat lahan lahan hijau yang 

                                                             
10

Laman Web resmi SALAM Yogyakarta, http://www.salamyogyakarta.vom/profile/.di akses pada 

10 juni 2020, pukul 20:40 

http://www.salamyogyakarta.vom/profile/.di
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bisa menjadi fasilitas sebagai penunjang awal dalam memaksimalkan pembelajaran 

dengan konsep sekolah alam, dan juga bisa menjadi solusi dalam mengurangi bahkan 

untuk meniadakan anak-anak yang putus sekolah yang terkendala oleh biaya ataupun hal 

lannya. 

B. Pertanyaan penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti paparkan, maka dapat 

dirumuskan: Bagaimana konsep dasar pendidikan pada unsur metode pembelajaran 

SALAM Yogyakarta di buku Sekolah Biasa Saja Karya Toto rahadjo? 

C. Fokus penelitian 

Agar penelitian yang dilakukan tepat sasaran maka dalam penelitian ini fokus 

peneliti terletak pada konsep pembelajaran dibagian unsur metode pembelajaran dan 

yang ada dibuku Sekolah Biasa Saja Karya Toto Rahardjo. 

D. Tujuan dan manfaat penelitian 

A. Tujuan 

  Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui, memahami dan mendeskripsikan konsep 

dasar pembelajaran dalam buku “Sekolah Biasa Saja” karya Toto Rahardjo. 
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B. Manfaat 

a. Manfaat teoritik 

 Semoga penelitian ini dapat memberikan sumbangsi dalam dunia 

pendidikan, baik sebagai pemikiran, konsep, dan sebuah sebuah pertimbangan 

dalam dunia pendidikan. 

 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi peneliti 

Menambah pengetahuan dan pemahan peneliti terkait tentang konsep 

sekolah alam yang jikalau nantinya peneliti menjadi seorang pendidik makan 

ini akan menjadi salah satu literatur untuk memaksimalkan pengajaran. 

2) Bagi pembaca 

 Menambah wawasan dan pengetahuan baru pembaca terkait tentang 

konsep pendidikan. 

3) Bagi akademis 

 Dapat berkontribusi sebagai rujukan dalam menemukan konsep 

pendidikan baik sekolah, pendidik, mehasiswa, maupun peneliti lainnya, 

sehingga mampu merancang sebuah konsep, variasi dan model pendidikan 

berbasis alam. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan teoritik 

 Pada bagian ini akan dijelaskan batasan–batasan dari penelitian ini, diantaranya 

adalah : 

1. Konsep dasar pendidikan  

a. Konsep 

Menurut KBBI, konsep adalah rancangan, rencana, ide, persepsi, atau 

bisa juga diartikan sebagai rancangan atau ide yang diabstrakkan dari peristiwa 

yang nyata.
11

 Menurut pendapat Nasution, jika konsep adalah buah pemikiran 

seseorang atas sekelompok orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga akan 

menghasilkan pengetahuan-pengetahuan baru yang meliputi prinsip, hukum dan 

teori. Konsep dapat diperoleh dari fakta, peristiwa, pengalaman, melalui 

generalisasi dan berfikir secara abstrak. Jadi dapat disimpulkan bahwa konsep 

merupakan rancangan atau ide pemikiran yang bersifat umum.  

b. Pendidikan  

Dalam istilah KBBI, pendidikan berasal dari kata didik yang diartikan 

sebagai proses pengubahan sikap dan tingkah laku sesorang atau kelompok orang 

dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 

                                                             
11

Sofiyah Ramdhani E.S, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya : Karya Agung, 2007), 

hal. 29 
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Disebutkan pula bahwa pendidikan adalah proses perubahan sifat dan tingkah 

laku manusia kearah yang lebih baik melalui upaya pengajaran dan pelatihan 

yang diberikan.
12

  

Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah tuntutan didalam hidup 

tumbuhnya anak–anak. Maksudnya adalah pendidikan dijadikan sebagai 

tuntunan kekuatan kodrat yang ada pada anak, agar mereka dapat memperoleh 

keselamatan dan kebahagiaan setinggi – tingginya sebagai hasil belajar. Menurut 

Melmambessy Moses, pendidikan adalah proses pengalihan pengetahuan secara 

sistematis dari seseorang kepada orang lain sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan. Melalui proses perpindahan pengetahuan tersebut, diharapkan dapat 

merubah sikap dan tingah laku, kedewasaan berfikir, serta kepribadian yang 

lebih baik. 

Adapun pengertian pendidikan menurut UU, diantaranya sebagai berikut : 

a) Menurut UU Nomor 2 tahun1989.
13

 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan pesrta didik melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, pelatihan. 

b) Menurut UU Nomor 20 tahun 2003.
14

 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran, agar peseta didik dapat secara aktif 

                                                             
12

Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI ) Tahun 2008 
13

UU Nomor 2 tahun1989 tentang sistem pendidikan nasional 
14

UU Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
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mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kemampuan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan oleh dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

 

c) Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS).
15

 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasanabelajar, dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
16

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah proses yang dilakukan 

untuk mendewasakan manusia agar bisa bertanggung jawab dalam segala 

kewajibannya baik sebagai individu maupun makhluk sosial.
17

 Adapun unsur – 

unsur pendidikan, diantaranya adalah 

a) Tujuan pendidikan 

Tujuan pendidikan dalam sistem pendidikan nasional termuat dalam UU 

Sisdiknas, yaitu untuk berkembangnya potensi siswa menjadi lebih baik, agar 

                                                             
15

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) 
16

Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS (Bandung: Citra Umbara, 

2006), hal. 72 
17

Teguh Triyanto, Pengantar Pendidikan , (Jakarta : PT Bumi Angkasa , 2014), hal. 23-24 
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menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. 

Pada dasarnya tujuan utama pendidikan karakter adalah untuk 

membangun bangsa yang tangguh, dimana masyarakatnya berakhlak mulia, 

bermoral, bertoleransi, dan bergotong-royong.Untuk mencapai tujuan 

tersebut maka di dalam diri peserta didik harus ditanamkan nilai-nilai 

pembentuk karakter yang bersumber dari Agama, Pancasila, dan Budaya. 

Selain itu tujuan pendidikan yang palingumum adalah memberikan 

pemahaman kepada anak agar dapat menjadi orang yang memiliki rumpun 

ilmu yang dapat mengembangkan jati dirinya baik itu dari segi kognitif 

afektif dan psikomotorik seseorang. Begitu juga dengan pedidikan yang 

sedang berlangsung saat ini adalah membangun suasana belajar yang nyaman 

dan juga dapat membangun perkembangan peserta didik untuk terus 

berkembang, maka dari itu tujuan dari pendidika itu sendiri sangat penting 

untuk mendapatkan perhatian penting dari pemerintah.  

 

b) Kurikulum 

   Kurikulum adalah seperangkat rencana yang didalamnya memuat tujuan, 

isi, dan bahan pelajaran yang nantinya digunakan sebagai acuan 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran. Kurikulum adalah hasil dari analisis 

prinsip awal dalam pendidikan, dimana di dalamnya tertuang banyak muatan 

https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-pancasila.html
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yang terkait tentang acuan dalam berpendidikan. Prinsip yang terkadang tidak 

tertuang di dalam prinsip yang tidak trmuat di dalam prinsip, bersifat tersirat, 

biasanya akan termuat dalam kurikulum. 

   Selain dapat memberikan pedoman yang tepat standar kurikulum menjadi 

bahan acuan bagi siswa agar mendapatkan kemampuan terbaik dalam 

pembelajaranya dan juga dapat memberikan suasana lingkungan yang baik 

karena tujuan pembelajaran yang dicapai sudah terpenuhi, maka dari itu 

kurikulum sangatlah penting untuk diterapkan agar guru dapat menguasai 

bahan ajar dengan baik dan siswa dapat meningkatkan kualitas belajar sesuai 

metode yang diajarkan oleh guru.  

   Pertimbangan inilah yang memicu diri untuk dapat berkembang dan 

memjadi siswa yang dapat menjadi harapan orang tua serta guru kedepanya. 

Bukan hanya itu perlakuan yang paling baik untuk sebuah kurikulum adalah 

menjadikan tujuan pembelajaran itu sendiri dapat bermanfaat bagi siswa itu 

sendiri, maka perlu perhatian khusus untuk siswa dan guru agar dapat 

memberikan yang terbaik kepada anak muridnya sesuai kurikulum yang 

sudah diajarkan. 

 

c) Peserta didik 

   Peserta didik adalah anggota belajar yang berusaha mengembangkan 

kemampuan diri melalui proses pembelajaran. Peserta didik adalah bagian 

individu yang ada diposisi penting pada saat proses pembelajaran. 
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Hakekatnya peserta didik itu memiliki basic dasar kognitif dan intelektual, 

kemudian emiliki imajinasi, daya nalar, dan tentunya dunianya sendiri. 

Sejatinya peserta didik adalah objek utama dalam proses pembelajaran, 

peserta didik adalah guru bagi dirinya dan teman-temannya, peserta didik 

adalah media belajara bagi dirinya dan teman-temannya, dan peserta didik 

adalah penggerak utama dalam proses pembelajaran. 

   Peserta didik memiliki fungsi yang sangat sentral karena peserta didik 

dapat memicu perkembangan baik dan juga peserta didik akan memberikan 

pengalaman yang sangat berharga untuk anak dan juga bagaiamana anak 

dapat belajar menghargai seorang guru untuk dapat memberikan pengalaman 

berharga dalam hidupnya yaitu pendidikan yang sesuai dengan kurikulum 

yang diajarkan. Peserta didik ini memicu adanya kualitas pendidikan dan 

juga memicu adanya perkembangan dalam pendidikan itu sendiri serta dapat 

memberikan adanya kualitas dan juga perhatian yang cukup. Dalam 

pendidikan itu sendiri peran penting seorang peserta didik sangat 

berpengaruh dalam dunia pendidikan itu sediri dan juga bisa memberikan 

anggapan bahwa bagaimana pun yang akan dibicarakan adalah hal yang 

selalu bermanfaat untuk pendidikan itu sendiri.  

 

d) Pendidik 

   Pendidik adalah tenaga kependidikan yang bertugas sebagai guru, dosen, 

konselor, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebagainya sebagai sosok yang 
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memberikan pengajaran kepada peserta didiknya. Pendidik itu haekatnya 

adalah sebagai pendaming peserta didik dalam mengarungi dunia pendidikan, 

sejatinya pendidik tidak boleh egois, dimana pendidik itu tak memiliki peran 

terlalu banyak, namun peran pendidik itu sangat memiiki peran yang penting, 

karena pendidik adalah kontrol utama dalam pendidikan di sekolah, yang 

menjadi tempat ketika peserta didik menemui kesulitan, menjadi tempat 

dimana siswa di hadapkan oleh kebingungan dan peran guru mengarahkan 

untuk peserta didik bisa memilih itu, dan peserta didik tidak merasakan 

penyesalan dalam pilihan yang telah dipilihnya.  Pendidikan yang terarah 

akan mendapatkan keuntungan yang banyak jika semua kesepakatan dan juga 

pemberian dapat memberikan imbalan pendidikan yang layak terukur.secara 

garis besar lingkungan pendidikan akan mengarahkan kepada kepentingan 

yang dapat berlaku untuk bisa memberikan semua hal yang terbaik serta 

memberikan yang tulus untuk dunia pendidikan itu sendiri. Sebab apapun 

resiko pendidikan dapat dihadapi dengan mudah jika semua aspek dapat 

bekerja sama dengan baik termasuk tenaga pendidik.  

   Pendidikan yang paling mendasar untuk kemjauan lembaga tentu adalah 

guru atau pendidik jadi sangat penting dan sentral untuk dapat meberikan yag 

terbaik bagaimana kita dpat menjadi orang yang berguna bagi nusa dan 

bangsa dan juga dapat memberikan peran sentral untuk anak didiknya. 

Anggapan jika pendidik selalu patut dicontoh memang benar namun 

bagaimanapun seorang pendidik harus memberikan pengalaman yang jelas 
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dan tepat bagaimana bisa memberikan suplemen yang baik dalam hal ini 

materi dan juga lebih dalam jika menggunakan metode pembelajaran inquiri. 

Padahal jika dibicarakan secara lebih mendetail pengalamam belajar yang 

dapat diterapkan dalam pendidikan itu adalah bagaimana peran seorang 

pendidik adalah garda terdepan membangun karakter seorang guru dan 

fungsinya adalah memberikan pengalaman yang sanngat berharga kepada 

anak didik dan juga peserta didik agar menjadi tolak ukur dalam memberikan 

sebuah pengorbanan yang baik untuk instansi maupun untuk kepentingan 

anak itu sendiri. Begitu bagusnya pendidikan yang diajarkan oleh pendidik 

maka akan lebih berkualitas tingkat kemajuan dalam pendidikan itu sendiri.  

   Jika berbicara tentang dunia pendidikan maka hal yag tidak pernah lepas 

adalah bagaimana memanusiakan manusia oleh sebab itu manusia yang 

berkal akan berusaha semaksimal mungkin untuk dapat memberikan 

pendidikan yang terbaik bagi dirinya sendiri dan lingkunganya oleh sebab itu 

tidak ada salahnya jika peran seorang pendidik selain untuk membina dan 

membimbing adalah memotivasi siswa untuk terus maju dan berkembang.  

 

e) Interaksi edukatif 

   Interaksi edukatif adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik, peserta didik dengan sesama peserta didik,peserta didik dengan 

lingkungan belajar, peserta didik dengan sumber belajar, dan bentuk – bentuk 

interaksi lainnya. Sejatinya, interaksi ini adalah proses utama dalam 
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pendidikan, dimana di dalam interaksi banyak ilmu yang tidak bisa 

tersampaikan oleh sebuah mata pelajaran. Interaksi edukatif seharusnya terus 

di jaga dan di pastikan untuk tetap berada pada koridor dalam proses 

pendidikan semestinya, dimana dalam pendidikan peserta didik harus 

menemui pengetahuan yang nantinya angatt berguna dalam dia mengarungi 

kehidupan yang nyata.   

   Interaksi edukatif dapat memberikan sesuatu yang sangat penting dan 

juga bisa memberikan hal yang sangat berharga jika semua urgen yang 

penting dalam kehidupan adalah berbicara mengenai pendidikan dan 

interaksi pendidikan itu sendiri, bahkan untuk menjadikan seorang diri bisa 

mewujudkan apa yang akan di impikan dan di cita – citakan dalam 

kehidupan. Maka tak heran jika semua yang terjadi dengan pendidikan 

membutuhkan proses yang sangat panjang namun menyenangkan jika semua 

interaksi yang terjadi adalah bagaimana semua bisa terjadi dan bisa 

memberikan nilai terbaik dalam dunia pendidikan itu sendiri maka tak heran 

jika interaksi pendidikan menyebabkan dua kemungkinan hal yang bisa 

terjadi yakni pendidikan akan lebih berwarna dan juga pendidikan akan lebih 

berkembang dengan baik.  

   Filosofi pendidikan yang selanjutnya adalah bagiamana peran penting 

dari sebuah pendidikan itu sendiri, dan juga pendidikan dapat berfungsi 

menyelamatkan hal yang bisa menjadi peran sentral dalam kehidupan yang 

dapat memberikan pendidikan yang dapat memberikan dasar pengembangan 
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kepribadian  dan juga dapat memberikan sesuatu hal yang dapat berharga 

dalam kehidupan sehari – hari dan juga dapat memberikan suasana yang 

dapat mewarnai dunia pendidikan dan juga memberikan pengajaran yang 

sesuai dengan pola yang akan diajarkan nanti kedepanya serta dapat 

membangun proses di proses yang dapat memeberikan hal terbaik untuk 

sebuah pendidikan dan juga berpendapat bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana dalam meningkatkan pendidikan dan berbagai sebuah 

pendidikan dan pendidikan yang baik adalah pendidikan yang dapat 

memberikan gelar dan  memberikan sebuah progam penting dalam sebuah 

pendidikan dan juga jika diibaratkan sebuah pembelajaran maka akan sampai 

dimana titik yang bisa berkumpul dan dapat memberikan sebuah pegalaman 

berharga agar dapat menunjang kegiatan pendidikan itu sendiri.  

   Banyak hal yang  belum diketahui tentang pendidikan interaktif adalah 

bagaiamana memberikan suasana lingkungan yang kondusif namun tidak 

terikat makan dari itu sangat penting jika semua yang bisa mencapai itu maka 

jangan sampai diberlakukan memakai perlakuan yang tidak sama dan tidak 

memberikan efek terbaik bagi kehidupan iteraksi. 

   Jika semua itu dipandang bahwa pendidikan adalah usaha sadar maka 

yang akan terjadi dalam pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dalam 

membentuk karakter bangsa menciptakan pengalaman belajar yang sesuai 

dengan pengalaman hidup anak serta pengalaman mendidik seorang guru. 

Jika anak dapat memberikan kemudahan maka guru akan membentuk 
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kepribadian usaha beajar anak agar dapat membangun situasi kognitif, afektif 

dan psikomotorik anak dan juga dapat mengembangkan kemampuan dan pola 

fikir untuk hidup lebih maju dan bisa bermanfaat untuk orang banyak. Dan 

juga bagaimana kita bisa memberikan gambaran bagiamana pentingnya 

pendidikan bagi anak itu sendiri, jangan sampai anak menjadi tidak ada 

tujuan belajar dan tidak menjadi anak yang cerdas. Maka dari itu sangat perlu 

jika anak akan diberi suplemen yang bisa membuat anak akan tergambar dan 

tersadar bahwa semua yang diraih dan di impikan adalah proses yang sangat 

besar dan proses yang sangat tinggi untuk sebuah pendidikan karakter. Oleh 

sebab itu pendidikan informal formal dan non formal tidak dapat dipisahkan 

dari karakter anak itu sendiri agar terbentuk 10 kepribadian diantaranya 

akhlak, pemikiran, tingkah laku, perlakuan kepada teman, rasa menghormati, 

simpati, empati, keseriusan dalam belajar, pemahaman belajar, konsekuensi 

dalam belajar. 

 

f) Isi pendidikan 

   Isi pendidikan adalah materi–materi yang dijadikan bahan ajar ataupun 

sumber belajar dalam proses pembelajaran yang bertujuan agar peserta didik 

dapat secara aktif mengembangkan kemampuan diri mereka. Sumber belajar 

yang terdapat dalam isi pendidkkan itu sangat banyak, dimana dalam ruang 

lingkup pendidikan seperti teman, masyarakat, orang tua, tumbuh-tumbuhan, 
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batu-batuan itu adalah sumber utama dalam proses pendidikan yang sangat 

penting dan sangat dekat. 

 

g) Lingkungan pendidikan 

   Lingkungan pendidikan adalah tempat terjadinya interaksi timbale balik 

antara pendidik dan peserta didik dikembangkan. Lingkungan pendidian juga 

adalah tempat dimana peserta didik mengeksplore pengetahuan nyata yang 

dia tidak temukan dalam proses pembelajaran, pengetahuan nyata itu sangat 

penting untuk peserta didik nantinya ketika menghadapi kehidupan diluar 

lingkungan pendidikan.  

   Lingkungan pendidikan sangat memiliki keterkaitan dengan metode 

pembelaran yang sedang di capai dana  akan berlangsung untuk medapatkan 

semau hal susunan yang bisa berlaku untuk dapat memikirkan hal terbaik 

dalam lingkungannya serta dapat menjadi bahan tolak ukur dunia pendidikan 

itu sendiri agar dapat menjadi solusi yang tepat dan menjadi solusi yang 

dapat memberikan kabar gembira untuk bisa memberikan formula yang tepat 

dalam mempelajari semua susunan yang telah berlaku untuk kehidupan 

masyaraut nusa dan bangsa. 

Menurut Teguh Triyanto, jalur pendidikan adalah wahana yang dilalui 

oleh peserta didik untuk mengembangkan potensi diri mereka dalam suatu proses 
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pendidikan yang sesuai dengan tujuan pendidikan.
18

 Adapun jalur pendidikan 

tersebut adalah : 

A. Pendidikan formal 

   Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan 

berjenjang yang terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengan, dan 

pendidikan tinggi. 

   Pendidikan formal dapat memberikan suasana yang bagus dan tepat serta 

memiliki dampak yang baik jika semua hal yang bisa mengantarkan siswa ke 

dalam pendidikan resmi bisa dikatakan pedidikan formal. 

 

B. Pendidikan informal 

   Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan 

sekitar. Jadi dalam pendidikan ini, kegiatan pembelajaran dilakukan secara 

mandiri oleh siswa. 

   Pendidikan informal dapat memeberikan sebuah pengalaman yang dapat 

memberikan anak karakter yang tepat dan dapat meningkatkan susunan 

kehidupan dapat memberikan suasana belajar yang dapaat memberikan 

harapan yang dapat menjadikan suasana belajar yang tepat dan akurat dalam 

pendidikan dan juga pendidikan dapat memberikan sebuah suplemen yang 

dapat menjadikan amanah dalam dalam kehidupan dengan adanya sebuah 

                                                             
18

Teguh Triyanto, Pengantar Pendidikan, hal. 120-122 
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gambaran penting untuk dapat meningkatkan kualitas pendidikan itu sendiri. 

Dan juga bagaimana peran penting dalam memberikan semua gambaran 

dapat menjadikan  gambaran yang tepat bagaimana tentang pendidikan itu 

sendiri berada dan juga bagaimana suasana pendidikan akan mempengaruhi 

kualitas diri seseorang dalam memberikan suasana belajar yang dapat 

memberikan gambaran luas dan terukur.  

 

C. Pendidikan nonformal 

   Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan formal 

yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. menurut peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 81 tahun 

2013, “Pendidikan nonformal adalah suatu layanan pendidikanyang 

diselenggarakan untuk memberdayakan masyarakat melalui pendidikan 

kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini (PAUD), pendidikan 

kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, 

pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta 

pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta 

didik.
19

 Pendidikan nonformal sendiri berfungsi sebagai usaha 

pengembangan potensi peserta didik dengan penekanan pada penguasaan 

pengetahuan dan ketrampilan. 

                                                             
19

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 2013, 

Tentang Pendirian Satuan Pendidikan Nonformal 
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   Pendidikan nonformal yang dapat memberikan kesan berharga dan juga 

memberikan kesempatan untuk terus dapat menjadikan dirinya menjadi 

sesuatu yang bisa menjadikan kesempatan yang sangat luas untuk 

berkembang dengan mewujudkan keuletan belajar dan mewujudkan cita – 

cita dalam diri agar lebih baik dan lebih memahamu apa yang bisa disebut 

pendikan non formal itu sendiri.  

   Lingkungan sangat mempengaruhi bagaimana semua hal dapat 

memberikan semua kesempatan dan dapat memberikan keunikan dalam diri 

orang tersebut. Bagaimanapun juga semua perumpamaan yang bisa dijadikan 

sebagai bahan dan kesempatan adalah untuk menjadi sebuah pengalaman dan 

juga pengalaman informal itu merupakan sebuah pengerjaan yang dapat 

memberikan kesan berharga dan kesan memaksan usaha dan perasaan sadar 

tanpa adanya perkara yang dapat menjadikan sebuah kesadaran berharga dan 

juga dapat menjadi perajut dari semua mimpi – mimpi anak dan juga anak 

daoat memberikan edukas kepada dirinya sendiri yang dan juga memberikan 

sebuah keunikan dalam diri dan dalam hidup berbangsa dan bernergara 

karena semua yang bisa dijadikan angkatan adalah bagaimana bisa menjadi 

orang yang berguna serta memberikan semua keutuhan yang hakiki dalam 

perjalanan pendidikanya itu sendiri.  

  Ayat (4). Satuan pendidikan non formal terdiri atas lembaga kursus, 

lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, dan majelis 

taklim serta satuan pendidikan yang sejenis. 
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  Ayat (6). Hasil pendidikan non formal dapat dihargai setara dengan hasil 

program pendidikan formal setelah melalui proses penilaian penyetaraan oleh lembaga 

yang ditunjuk oleh Pemerintah atau pemerintah daerah dengan mengacu pada standar 

nasional penilaian. 

  Fungsi Pendidikan Non Formal Bagi Pendidikan Formal 

 Pelengkap Pendidikan Formal. Pendidikan Non Formal menyajikan 

 kegiatan belajar yang tidak disampaikan di sekolah 

 Penambah Pendidikan Formal. Pendidikan Non Formal sebagai tambahan 

 pengalaman belajar bagi peserta didik 

 Pengganti Pendidikan Formal. Pendidikan Non Formal memberi layanan 

 pendidikan bagi kelompok masyarakat kurang beruntung 

 Sebagai Pilihan. Pendidikan Non Formal sebagai akses terpilih sebagai 

 layanan belajar bagi kelompok masyarakat. 

  Maka dari itu, setiap individu membutuhkan pendidikan dan 

 pembelajaran di dalam hidupnya sepanjang hayat. Dengan mendapatkan 

 pendidikan di luar sekolah, setiap individu dapat memperoleh pengetahuan 

 dan pengalaman baru yang bermanfaat bagi perkembangan dirinya. 

Namun, cukup banyak anak yang tidak mendapatkan akses  pendidikan 

karena berbagai alasan. Misalnya karena kurangnya kesadaran dari orang tua 

akan pentingnya pendidikan, keterbatasan biaya, diskriminasi gender, dan 

lainnya. 

  Hal inilah yang menjadi salah satu tujuan diadakannya pendidikan  di luar 

sekolah, yaitu untuk memberikan akses pendidikan bagi anak yang  tidak sekolah 

atau putus sekolah.  
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B. Tinjauan pustaka 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan pembahasan 

penelitian ini, antara lain : 

Penelitian oleh Khafidhatul Khasanah dengan judul Konsep dan Implementasi 

Sekolah Berbasis Alam di SD Alam Smart Kids Dusun Pewarakan Bawang 

Banjarnegara Jawa Tengah pada tahun 2012.
20

 Penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan (Library Research) dengan teknik pengumpulan data observasi. Dalam 

penelitian ini peneliti menjelaskan tentang konsep sekolah alam yang meliputi fungsi 

sekolah alam dan empat pilar proses pembelajaran di sekolah alam. Selain itu, peneliti 

juga mengungkapkan bagaimana pengimplementasian dari konsep sekolah alam serta 

faktor pendukung dan faktor penghambat apa saja yang dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran di sekolah alam. Berdasarkan tinjauan teori di atas, letak beda antara 

penelitian di atas adalah di sini peneliti hanya membahas tentang konsep dasar 

pendidikan, bukan pada penerapan, dan kemudian dalam bahasan konsep pendidikan, di 

sini peneliti hanya membahas tentang konsep metode pembelajaran. 

  Penelitian oleh Ani Musfiroh dengan judul Konsep dan Impementasi Sekolah 

Kehidupan di Sekolah Dasar Sanggar Anak Alam (SALAM) Nitiprayan Kasihan Bantul 

                                                             
20

Khafidhatul Khasanah, Konsep dan Implementasi Sekolah Berbasis Alam di SD Alam Smart 

Kids Dusun Pewarakan Bawang Banjarnegara Jawa Tengah, (Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga, 2012), hal. 1  
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Yogyakarta Dalam Perspektif Islamtahun 2010.
21

 Adapun hasil penelitian ini 

menunjukkan konsep sekolah kehidupan, anatara lain konsep belajar dari pengalaman, 

konsep belajar Ki Hajar Dewantara yakni sekolah itu adalah taman, konsep wirogo 

wiromo dari Ki Hajar Dewantara, sekolah itu adalah candu, Tut Wuri Handayani, 

kesehatan, ramah lingkungan, dan pola  interaksi yang baik dari semua kalangan. 

Implementasi Sekolah Kehiduan terwujud dalam kurikulum Sekolah Dasar Sanggar 

Anak Alam Nitiprayan Kasihan Bantul Yogyakarta. Konsep sekolah kehidupan dari 

perspektif Islam memang belum usai, karena dalam konsep Islam ketauhidan sangat 

ditekankan dan nilai–nilai dari ajaran Islam dikembangkan dan juga diterapkan di 

sekolah tersebut. Berdasarkan tinjauan teori di atas, beda penelitiannya adlah disini 

peneliti hanya membahas tentang konsep dasar pendidikan pada unsur metode 

pembelajaran yang ada di SALAM, tidak pada nilai-nilai ajaran islam yang diterapakan 

di sekolah. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Ristiyani Musyarofah dengan judul penelitian 

Efektivitas Sekolah Alam (Studi Kasus di SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta pada tahun 

2009.
22

 Penelitian ini focus kepada pengungkapan bagaimana efektivitas layanan 

pembelajaran di SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta terkhusus tentang bagaimana pola 

pembelajaran yang diterapkan disana.  

                                                             
21

Ani Musfirah, Konsep dan Impementasi Sekolah Kehidupan di Sekolah Dasar Sanggar Anak 

Alam (SALAM) Nitiprayan Kasihan Bantul Yogyakarta Dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta : UIN Sunan 

Kalijaga , 2010), hal. 1  
22

Ristiyani Musyarofah, Efektivitas Sekolah Alam (Studi Kasus di SDIT Alam Nurul Islam 

Yogyakarta (YOGYAKARTA : Universitas Negeri Yogyakarta, 2009),  hal. 1 
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 Adapun pola pembelajaran yang diterapkan di SDIT Alam Nurul Islam 

Yogyakarta, adalah sebagai berikut : 

a) Konseptualisasi sekolah alam di SDIT Alam Nurul Islam. 

b) Pola Pembelajaran sekolah alam yang diterapkan di SDIT Alam Nurul Islam. 

c) Efektivitas pola pembelajaran sekolah alam yang diterapkan terhadap pencapaian 

tujuan sekolah yang telah ditetapkan. 

 Hasil penelitian mengungkapkan jika konsep sekolah alam di SDIT Alam Nurul 

Islam cenderung lebih memanfaatkan alam sebagai media utama proses pembelajaran. 

Selain itu, metode pembelajaran praktek langsung dianggap lebih berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan siswa. Dan yang terakhir penelitian ini mengungkap bahwa 

pola pembelajaran yang diterapkan di SDIT Alam Nurul Islam ini terbagi kedalam 

empat pola, yakni : buka kelas, inti pembelajaran, jam istirahat, dan menutup kelas. 

Pengimplementasian hal ini disesuaikan dengan kriteria dalam standar proses dan 

penilaian dari Standar Nasional Pendidikan. Berdasarkan tinjauan teori di atas, beda 

penelitan peneliti dengan penelitian di atas adalah objek penelitian berbeda, dan peneliti 

disini itu meneliti konsep dasar pendidikan pada unsur metode pembelajaran di SALAM 

Yogyakarta. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Qomariah dengan judul Strategi 

Pengembangan Kurikulum Pada Sekolah Alam di Madrasah Tsanawiyah Surya Buana 
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Malang pada tahun 2007.
23

 Adapun hasil dari penelitian ini adalah pertama,konsep 

sekolah alam, yaitu konsep yang ditawarkan merupakan model pendidikan alternatif 

yang berusaha menanamkan nilai – nilai kesadaran kritis, sikap solidaritas dan swadaya, 

dengan metode pendidikan yang rasional, manusiawi, dan alami kontekstual. Anak–anak 

belajar menerima dan menyanyangi alam sebagai rahmat tuhan. Anak–anak hidup 

bersama di alam ini dan di alam itu. Alam adalah strategi pengembangan kurikulum 

pada Sekolah Alam adalah  dengan memberdayakan serta mengoptimalkan sumber daya 

manusia khususnya guru. Karena guru adalah ujung tombak di lapangan dalam 

pengembangan kurikulum. Berdasarkan penelitian, beda antara penelitian peneliti adalah 

beda objek penelitian, dan di sini pemeliti itu meneliti tentang konsep dasar pendidikan 

pada unsur metode pembelajaran di SALAM Yogyakarta. 

 Dari beberapa penelitian diatas jelas bahwa hasil penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya tidak memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. 

Dan juga dari beberapa penelitian diatas belum ada yang mengkaji tentang konsep dasar 

pendidikan SALAM studi Toto Rahardjo. 

 

 

                                                             
23

Nurul Qomariah, Strategi Peengembangan Kurikulum Pada Sekolah Alam Di Madrasah 

Tsanawiyah Surya Buana Malam (Malang : UIN Malang, 2007), hal. 1 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library 

research) merupakan sekumpulam kegiatan yabg berkaitan dengan metode 

pengumpulan data pustaka.
24

 Menurut Abdul Rahman  Sholeh, penelitian kepustakaan 

(library research) merupakan penelitian yang menggunakan cara untuk memperoleh 

informasih data  dengan menempatkan fasilitas yang terdapat di perpustakaan, seperti 

buku, majalah, dokumen, catatan kisah kisah sejarah.
25

 Bisa juga penelitian kepustakaan 

murni yang berkaitan dengan sasaran penelitian. 

B. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini adalah studi mengenai teks yang terkandung di dalam buku yang di 

tulis Toto Rahardjo.  Sebab yang di teliti  merupakan teks tertulis yang berupa korpus 

(data yang digunakan sebagai sumber bahan penelitian), oleh sebab itu pendekatan  yang 

digunakan  berdasarkan penelitian kepustakaan (library research). Studi kepustakaan 

(library research) adalah sekumpulan kegiatan  yang berhubungan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. 

Dan merupakan suatu penelitian yang memanfaatkan sember dari buku untuk 

mendapatkan data penelitian. 

                                                             
24

 Mahmud,  metode penelitian pendidikan, (Bandung:pustaka setia,2011), hal. 31. 
25

Abdul Rahman Sholeh, Pendidikan Agama dan Pengembangan untuk Bangsa, (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2005) , hal. 63 
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model pendekatan content analysis 

(kajian isi), penelitian ini bersifat pembahasan  yang mendalam terhadap isi suatu 

informasih tertulis. Analisis ini biasanya  digunakan pada penelitian kualitatif. Conten 

analysist (kajian isi) secara umum dapat di artikansebagai metode yang mencakup 

keseluruhan analisis mengenai isi teks, namun di sisi lain analisis ini juga digunakan 

untuk mendeskripsikan pendekatan analisis khusus. 

Holsti pada Syamsul Ma‟arif menyatakan  bahwa content analysis (kajian isi) 

merupakan teknik apaun yang digunakan untuk menarik kesimpulan memalui usaha 

menemukan karakteristik pesan, dan dilakukan secara objektif dan sistemtis. Content 

analysis bisa juga digunakan untuk menganalisis semua bentuk komunikasi , baik verbal 

ataupun nonverbal maupun semua bahan-bahan dokumentasi yang lain.
26

 

C. Data dan sumber data 

Data merupakan  catatan atau kumpulan fakta. Data adalah bentuk jamak dari 

datum, berasal dari bahasa latin “sesuatu yang diberikan”. Pada penggunaan  sehari-hari 

data itu pernyataan yang diterima secara apa adanya.
27

 

Data penelitian yang di dapatkan dari literature, Adapun yang menjadi sumber data 

yang primer dan sekunder. Data primer adalah karya Toto Rahadjo yaitu buku Sekolah 

Biasa Saja, dan karya Buku Toto rahadjo lainnya yang masih berhubungan dengan 

bahasan penelitian. 

                                                             
26

Syamsul Ma‟arif,  mutiara-mutiara dakwah KH> HASYIM ASY;ARI,  (Bogor: Kanza 

Publishing, 2011), hal 10 
27

Zainal Efendi Hasibuan,Panduan Praktis Menulis Skripsi, Tesis, dan Disertasi (Kualitatif, 

Kuantitatif< dan Kepustakaan) (Medan: Mitra, 2016), hal 67 
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Kemudian yang menjadi sumber data sekunder, yang mana diperoleh dari berbagai 

buku pengarang terbaik yang judulnya berkaitan dengan pembahasan yaitu buku 

Sekolah Apa Ini karya Sri Wahya Ningsi yang di terbitkan oleh INSISTPress pada tahun 

2019, dan sumber sumber lainnya seperti laman resmi SALAM Yogyakarta. 

D. Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dimulai dari mengumpulkan kepustakaan. 

Pertama, dikumpulkan karya-karya tokoh yang terkait baik secara pribadi maupun karya 

bersama yang mengenai pembahasan yang diteliti (sebagai data primer). Kedua, 

menelusuri karya-karya selain tokoh terkait yang bersangkutan atau mengenai penelitian 

(sebagai data sekunder).
28

 

Data penelitian ini diperoleh dengan mencari dan mengumpulkan buku, jurnal, 

hadist, tafsir, dan enslikopedia setelah data terkumpul maka penulis mengidentifikasi 

buku-buku dan sumber-sumber lainnya yang sesuai dengan pembahasan. Terutama 

buku-buku karya Toto Rahardjo yang berkaitan dengan konsep pendidikan yang 

menjelaskan tentang konsep metode pembelajaran, sehingga penulis dapat memperoleh 

data atau informasi untuk baha penelitian. 

Pada teknik pengumpulan content analysis setidaknya ada beberapa prosedur yang 

harus dilakukan oleh peneliti, yaitu: 

1. Penentuan unit analisis 

                                                             
28

Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh Pemikiran Islam,(Jakarta: Prenada Media 

Group,2011), hal. 48-49 
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Menghadirkan data sebuah karya dapat dilaksanakan melalui pembacaan secara 

cermat, selalu mengulang bacaan dapat membantu peneliti menhadirkan data. Pada 

semua bacaan harus dikerucutkan menjadi unit-unit  kecil, agar mudah dianalisis. 

Data yang harus ditemukan harus relevan dengan objek penelitian. Unit-unit kecil 

tersebut merupaka fenomena yang menarik  yang akan menjadi sampel penelitian.
29

 

2. Penentuan sampel 

Tahap ini, dapat melakukan tahap-tahap penetuan sampel dengan mengetahui 

tahun terbit sebuah karya, tema, genre, dan seterusnya.  Tahapan penentuan sampel 

demikian disebut penentuan sampel berstrata.
30

 

Penentuan sampel itu berangkat dari problematika di dunia pendidikan. 

Menelisik dan menelaah baik pada problematika ataupun sekumpulan referensi 

terkait,  dan dari itulah sampel di tentukan, baik berdasarkan problematika ataupun 

referensi terkait.  

Sampel pada studi ini adalah buku karya Toto rahardjo yang berjudul Sekolah 

Biasa Saja yang di cetak di Yogyakarta tahun 2018. Buku ini berisikan tentang 

kehidupan proses pembelajaran di salah satu sekolah alam di Yogyakarta yaitu 

Sanggar Anak Alam (SALAM). Bukan hanya menceritakan tentang proses 

pembelajaran, di dalamnya juga terdapat konsep-konsep pendidikan yang diterapkan 

di SALAM Yogyakarta. Pada buku ini itu memiliki 8 sub bahasan, yang pada 

akhirnya ditutup oleh biografi singkat sang penulis buku yaitu Toto Rahardjo.  

                                                             
29

Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Tim Redaksi CAPS, 2011), 

hal. 162-163 
30

Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra, hal. 163 
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3. Pencatatan data 

Pada tahap pencatatan data, harus disertakan seleksi data atau reduksi data. Data 

yang tidak berkesinambungan dengan kontruksi penelitian ditiadakan. Sedangkan 

data yang berkesinambungan harus ditekankan supaya peneliti mudah dalam 

menentukan indikator.
31

 

Dalam tahap ini, pada buku Sekolah biasa saja karya Toto Rahardjo dan karya 

ilmiah lainnya seperti tulisan Toto Rahardjo pada wab resmi SALAM Yogyakarta, 

kemudian sharing santainya di instagram pribadi Toto Rahardjo. Dari semua itu, 

terdapat beberapa hal yang terkait pada problematika yang sehingga menghasilkan 

indikator. Kesinambungan setiap refernsi terkait memudahkan dan memperjelas 

indikator terkait sehingga dalam penulisan data.  

E. Analisis data 

Dalam penelitian kualitatif, penelitian dilakukan dengan siklus model analisis 

interaktif (Interactive model of analysis), yang dalam prosesnya di laksakan dengan 

siklus metode analisis induktif (khusus-umum) dan deduktif (umum-khusus)
32

 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis induktif, dimana dalam prosesnya, 

dilakukan dengan pengumpulan teori-teori terkait terlebih dahulu, yang baru kemudian 

di kaitkan pada masalah dalam penelitian, sehingga dalam proses penelitian dapat 

                                                             
31

Suwardi Endraswara., hal. 163 

 
32

 Marzilati,meodologi penelitian kualitatif  paradigma, metode, dan aplikasi. (Malang, UB 

Press,2018), hal. 73 
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mempermudah proses penelitian dan memudahkan peneliti dalam menganalisis antara 

teori terkait dengan masalah dalam penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

Konsep metode pembelajaran SALAM Yogyakarta 

 Pengenalan huruf dan angka menuju pada kemampun membaca dan menghitung 

yang nantinya akan berkembang pada kemampuan menulis itu adalah skema awal dan 

berkelanjutan di SALAM. Anak dirangsang untuk mengungkapkan pengalaman atau 

pengetahuannya dalam bentuk tulisan. Dengan tulisan mereka dilatih untuk dekat 

dengan apa yang ada pada dirinya dan sekitarnya, dilatih untuk berfikir kritis, menyusun 

kembali (rekonstruksi) realitas sebagaimana yang mereka pahami, dan kemudian 

mengungkapkannya. Skema ini menggambarkan bahwa SALAM adalah sebuah 

laboraturium, dimana guru, fasilitator (komunitas belajar) dan siswa menjalani suatu 

daur pembelajaran secara sama-sama aktif, sama-sama memiliki peran kontribusi, sama-

sama saling menguatkan, dan yang lebih penting membawa semuanya pada proses 

pembelajaran yang menyenangkan. Berikut adalah 3 komponen utama metode 

pembelajaran di SALAM Yogyakarta.
33

 

1. Komunitas belajar (Laboraturium Belajar) 

 Dunia pendidikan pada perkembangannya tidak dapat dipisahkan dari 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat yang saling berhubungan baik secara 

kusus maupun secara umum. Seperti yang kita ketahui bahwa proses pendidikan 

merupakan upaya yang secara sadar, terkonsep dan terencana dilakukan melalui 
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 Toto Rahardjo, Sekolah Biasa Saja (Yogyakarta: INSISTPress, 2018), hal. 163-164 
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proses belajar, guna mengembangkan potensi dasar secara jasmani dan rohani, 

memahami sebab akibat sehingga dapat mengerti kecenderungan dirinya, mampu 

mengembangkan potensi yang dimiliki, yang terpenting mampu mengarungi 

gelombang kehidupan berikutnya.
34

 

 Sebagaimana pendidikan pada umumnya, bahwa pendidikan merupakan suatu 

kegiatan yang universal dalam kehidupan manusia, baik dalam lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Pengaruh serta timbal balik 

pendidikan di sekolah, keluarga dan masyarakat sangatlah penting karena itu sangat 

menentukan pemahaman, kemampuan serta membangun prinsip, nilai, sikap, 

kejiwaan yang berujung pada tingkah laku dalam kehidupan sosial masyarakat.
35

 

 SALAM meyakini bahwa untuk menyelenggarakan pendidikan tidaklah cukup 

hanya dilakukan di dalam ruangan, antara pendidik dan murid saja. Diperlukan 

pembelajaran yang holistik, komunikatif, tidak monoton pada pendidik, namun juga 

terbangunnya komunikasi dengan orang tua dan komunikasi dengan masyarakat 

sekitar. Dengan seperti itu, SALAM bertujuan menciptakan ruang bagi anak-anak 

dan komunitas belajar untuk leluasa melakukan eksperimen, eksplorasi, dan 

mengekspresikan berbagai temuan pengetahuan dengan memanfaatkan lingkungan 

sekitar sebagai media belajar.
36

 Dalam siaran langsung di akun instagram pribadinya 

bapak Toto Rahardjo pernah mengusik tentang Komunitas Belajar: 
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 Toto Rahardjo, hal 110 

 35
 Toto Rahardjo, hal. 110-111  

 
36

  Laman Resmi Salam Yogyakarta, www.salamyogyakarta.com, diakses pada tanggal12 mei 

2021, pukul 20:12 WIB 

http://www.salamyogyakarta.com/
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 “komunitas belajar itu di dalamnya ada anak, fasilitator, orang tua dan 

masyarakat. Masing-masing memiliki peran sendiri, misalnya untuk peserta 

didik itu sebagai pelaku utama di dalam proses belajar, fasilitator sebagai yang 

berperan memfasilitasi proses belajar peserta didik di sekolah, oramg tua itu 

sama dengan fasilitator tetapi di rumah, dan masyarakat sebagai fasilitator di 

lingkungan.” 

 “di SALAM kita menganggap anak itu sebagai subjek sehingga dia harus 

 menemukan sendiri pelajaran dari setiap kejadian. Anak juga adalah 

 seorang guru bagi dirinya sendiri dan temannya, anak sebagai anggota 

 masyarakat, dan anak sebagai pembelajaran.”
37

 

 

 Pada komunitas belajar, peserta didik adalah pelaku utama proses pembelajaran 

karena peserta didik memegang peran paling banyak dalam proses pembelajaran, 

yaitu sebagai pembelajar, sebagai guru, dan sebagai anggota masyarakat. 

 Peserta didik sebagai pembelajar, di SALAM anak tidak di suguhi dengan 

berbagai materi pelajaran yang memberatkan. Anak diajak untuk berproses dalam 

setiap riset dan kejadian yang kemudin bersama-sama menyimpulkan pelajaran apa 

yang dapat diambil dari kejadian tersebut. 

 Peserta didik sebagai guru, artinya anak berperan untuk diri mereka sendiri dan 

untuk teman-temannya. Guru bagai diri mereka sendiri merupakan kelanjutan dari 

anak sebagai pembelajar. saat anak berproses pada saat proses pembejaran, peserta 

didik akan melakukan tahapan-tahapan, dimulai dari mengamati, kemudian 

mengungkapkan data yang didapatkan dari hasil pengamatan, selanjutnya data yang 

diperoleh diolah menjadi informasih, yang kemudian nantinya akan ditarik 

kesimpulan, dan yang terakhir akan diterapkan. Pada tahap menyimpulkan dan 

menerapkan artinya mereka sudah menjadi guru bagi diri mereka sendiri, bagi 

                                                             
 

37
 Akun pribadi Instagram Toto Rahardjo, https://instagram.com/toto_rahardjo?utm_medium, di 

akses pada tanggal 13 januari 2021, pukul 19:45 WIB. 

https://instagram.com/toto_rahardjo?utm_medium


38 
 

 
 

temannya, atau mungkin bagi fasilitator, bahkan juga bisa bagi orang tua dan 

masyarakat, sehingga apabila anak memiliki informasih, cerita, ataupun pengalaman 

yang dapat dibagikan anak akan diberi kesempatan untuk bercerita kepada teman-

temannya yang lain. 

 Peserta didik sebagai anggota masyarakat, artinya anak juga merupakan bagian 

dari masyarakat sama seperti orang dewasa, yang dimana mereka diakui 

keberadaannya, dilibatkan dalam membuat kesepakatan, bahkan setiap pendapat 

mereka didengarkan dan didiskusikan, seperti itulah SALAM memperlakukan 

peserta didikknya. 

 Komponen selanjutnya pada komunitas belajar adalah fasilitator. Kembali 

disampaikan bapak Toto Rahadho dalam live instagramnya yaitu terkait tentang 

peran faslitator: 

 “disini fasilitator ya hanya memfasilitasi proses belajar peserta didik” 

 “Sebagai fasilitator tugasnya ya nanya terus ke peserta didik. jadi benar- benar 

anak sendiri yangg mengalami proses belajarnya, walaupun dari pertanyaan 

yang kita sampaikan itu diarahkan ke desain pembelajaran  yang sudah 

disiapkan sih, tapi  fasilitator hanya memfasilitasi.”
38

 

 

 Berdasarkan uraian di atas bahwa fasilitator sangat berperan dalam proses 

pembelajaran di SALAM. Fasilitator harus terampil dalam nerespon segala sesuatu 

untuk dapat diambil pelajaran. Fasilitator dituntut memiliki kepekaan ketika melihat 
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suatu kejadian. Kemudian dari kejadian itu, fasilitator juga harus mampu 

mengolahnya dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang runtut sehingga peserta 

didik benar-benar akan belajar mengenai sebab dan akibat yang ada dalam kejadian 

tersebut secara runtut. Jadi fasilitator jugsa harus memiliki keruntutuan dalam 

berfikir agar setiap tahapan dalam suatu kejadian dapat direspon dan dipahami 

dengan baik oleh peserta didik. 

 Komponen selanjutnya dalam komunitas belajar adalah orang tua peserta didik. 

pada satu kesempatan, bapak Toto Rahardjo dalam siaran langsung di akun 

instagram pribadinya juga menyinggung tentang peran orangg tua dalam proses 

pembelajaran di SALAM: 

“dikarenakan proses belajar SALAM yang berbeda dengan sekolah lain, perlu 

dikomunikasikan dengan orang tua. Selain itu, orang tua memiliki peran yang sama 

dengan fasilitator yang ada di sekolah, yaitu memfasilitasi proses pembelajaran 

anak, sehingga orang tua perlu tahu proses belajar yang ada di SALAM, perlu 

adanya komunikasi dan penyelarasan antara cara berfikir orang tua dengan proses 

belajar di SALAM”
39

 

 

 Dari uraian di atas bahwa di SALAM orang tua juga berperan dalam proses 

pendidikan anaknya. Orang tua tidak datang kesekolahan hanya untuk 

menyekolahkan anaknya tanpa peduli bagaimana proses pembelajaran yang terjadi. 

Di SALAM orang tua justru memiliki peran yang sama pentingnya dengan 
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fasilitator, yaitu untuk memfasilitasi anaknya untuk dalam proses belajar  khususnya 

di rumah. 

 Komponen komunitas belajar selanjutnya adalah masyarakat. Masyarakat 

sebagai bagian dari komunitas SALAM tentunya memiliki peran tersendiri dalam 

proses belajar anak di SALAM. Apa lagi melihat konsep belajar di SALAM yang 

menggunakan lingkungan di sekitar sebagai media belajar. Tentu saja interaksi 

antara anak dan masyarakat sekitar akan sering terjadi. Inilah salah satu bentuk 

nyata hubungan masyarakat dengan SALAM.  

 Jadi masyarakat memiliki peran tersendiri di SALAM. Masyarakat sebagai 

bagian dari komunitas ikut berperan dalam proses pembelajaran yang alami di 

SALAM. Ketika anak-anak berinteraksi dengan masyarakat secara langsung mereka 

akan belajar bersikap dan secara tidak langsung itu akan melatih untuk berbaur 

dengan kehidupan nyata. Berbeda dengan sekolah lainnya  dimana peserta didik 

berkutat di dalam gedung dengan tembok-tembok yang tinggi yang membatasi 

mereka dengan kehidupan nyata dan masyarakat. 

2. Kesepakatan 

 Secara kelembagaan SALAM tidak memberikan kebijakan yang ketat untuk 

diberlakukan. Kebijakan yang berlaku biasanya bersifat umum dan fleksibel, seperti 

halnya hari masuk dan hari libur sekolah, jam masuk dan jam pulang sekolah, yang 

disampaikan bapak Toto rahardjo di siaran langsungnya di instagram: 

“penyelenggaraan pendidikan dasar oleh SALAM dimulai dari kelompok 

bermain, taman anak, Sekolah Dasar, hingga Sekolah Menengah Pertama 
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 yang dilaksanakan setiap hari senin sampai jumat, dari jam 08:00 sampai 12:30 

WIB”. 

 “walaupun sudah ditentukan pihak SALAM jam masuk, tapi seringnya masuk itu 

jam 08:30 sih, karena ketika di dalam kelas mereka akan membuat kesepakatan 

lagi setiap kelasnya.”
40

 

 

 Kebijakan SALAM selanjutnya yang berkaitan langsung dengan keefektifan dan 

efisiensi proses pembelajaran yaitu mengatur jumlah peserta didik per kelas dan 

pembagian fasilitator: 

“perkelas kita batasi maksimal hanya 15 anak, dan satu kelas itu di dampingi 

dua sampai tiga fasilitator selama minimal satu semester sehingga proses 

pendampingan yang dilakukan fasilitator dan proses belajar dapat berlangsung 

secaramaksimal.”  

“kekuatan fasilitator itu dikesepakatan awal yang dibuat, biasanya untuk 

kesepakatan awal itu berkaitan dengan waktu sekolah (jam masuk, jam istirahat, 

dan jam pulang). selain kesepakatan awal, kesepakatan juga akan dibuat lagi 

ketika akan melakukan riset, kesepakatan ini biasanya berkaitan dengan 

jalannya proses riset nantinya. Jadi dalam pembuatan kesepakatan kita benar-

benar melakukannya dengan serius dimana  peserta didik benar-benar setuju 

dan fasilitatorpun juga setuju, bahkan apabila dalam pembuatan kesepakatan 

memakan waktu pun tidak masalah, yang terpenting kesepakatan itu terbentuk 

dengan seadil-adilnya.”
41

 

 

 Berdasarkan apa yang disampaikan Bapak Toto Rahadjo di siaran langsung 

Instagramnya bahwa SALAM tidak memberlakukan peraturan-peraturan yang 

mengikat. Sebaliknya, SALAM hanya memberlakukan aturan yang bersifat 

fleksibel bahkan pada jadwal persekolahannya itu masih bisa berubah sesuai dengan 
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kesepakatan kelas. Kebijakan yang diambil SALAM seperti pembagian jumlah 

peserta didik per kelas dan pembagian fasilitator juga pada akhirnya mendukung 

proses pembuatan kesepakatan masing-masing kelas. 

 

3. Riset 

 SALAM yakin bahwa dengan melakukan, peserta didik akan lebih mudah 

memahami sesuatu, SALAM juga meyakini bahwa belajar dan mempelajari sesuatu 

harus relevan dengan keadaan sekitar. Oleh karena itu SALAM memilih metode  

riset sebagai metode pembelajaran bagi komunitas belajarnya, khususnya peserta 

didik. SALAM juga meyakini dalam penyelenggaraan proses pembelajaran itu 

adalah sebuah proses pendidikan yang tidak ada batas selesainya, berkelanjutan 

sejak masa anak-anak sampai menjelang liang kubur. Sebuah jargon yang sangat 

melekat di SALAM yaitu saya dengar, saya lupa. Saya lihat, sayang ingat. Saya 

melakukan, saya paham. Saya temukan, saya kuasai.
42

 

 Sebuah ucapan yang tersampaikan oleh salah satu fasilitator SALAM ketika 

melakukan siaran langsung akun resmi Instagram SALAM Yogyakarta: 

 “dalam proses belajar kita selalu menggunakan metode riset, jadi  langsung 

mengamati sesuatu. diterusi dan sebagai langkah-langkahnya kita gunakan daur 
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belajar. Jadi, sekali melakukan riset kita bisa mempelajari  beberapa materi ajar 

sekaligus.”
43

 

 Pernyataan dari salah satu fasilitator di SALAM yogyakarta di atas juga sesuai 

dengan pernyataan Bapak Toto Rahadjo ketika siaran langsung di Instagram dengan 

menggunakan akun pribadinya: 

 “di SALAM kita selalu menggunakan metode riset untuk belajarnya 

 kemudian dengan menggunakan daur belajar riset tersebut di 

 laksanakan.”
44

 

 

 Jadi, berdasarkan data yang peneliti dapatkan, bahwa SALAM menggunakan 

metode riset sebagai metode pembelajarannya. Metode riset dipilih karena dianggap 

lebih efektif bagi peserta didik untuk memahami sesuatu. Selanjutnya tema riset 

yang telah ditentukan akan dilaksanakan dengan daur belajar, tahapan daur belajar 

yaitu perencanaan, melakukan, ungkap data, menganalisis, kesimpulan.
45

 

 Langkah pertama adalah perencanaan, yaitu proses dimana fasilitator bersama 

dengan anak-anak merencanakan riset yang akan mereka lakukan. Anak membuat 

daftar pertanyaan yang ingin mereka ajukan ketika melakukan riset ke lapangan. 

Selain itu dipersiapkan pula peralatan pembagian kelompok dan kesepakatan 

bersama berkaitan dengan pelaksanaan riset. 
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 Langkah kedua adalah melakukan, yaitu proses di mana anak-anak melakukan 

riset yang sudah mereka rencanakan. Inilah langkah dimana anak berjumpa dengan 

lingkungan yang mempunyai banyak hal untuk dipelajari. Pengalaman ini dianggap 

sebagai titik tolak proses selanjutnya. 

 Langkah ketiga adalah ungkap data, yaitu proses dimana anak-anak 

mengungkapkan dengan cara menyatakan kembali apa yang sudah dialaminya. 

Anak-anak juga diminta memberikan tanggapan atau kesan mereka atas pengalaman 

tersebut, termasuk pengalaman secara menyeluruh yang telah dilakukan dan dialami 

oleh anak. 

 Langkah keempat adalah menganalisis, yaitu dimana saat anak-anak mulai 

menganalisis apa saja yang sudah mereka jumpai melalui riset yang telah mereka 

lakukan, langkah ini menjadi tahap dimana anak-anak diajak untuk menganalisis 

dan mengurai data yang sudah mereka peroleh bersama anak-anak dan fasilitator. 

 Langkah kelima yaitu kesimpulan, yaitu proses dimana anak-anak belajar 

merumuskan makna dari realitas yag telah dijumpai sebagai suatu pemahaman atau 

oengertian baru yang utuh. Langkah terakhir ini bertujuan untuk mengantar anak-

anak pada langkah puncak yaitu anak bisa memutuskan dan melaksanakan tindakan-

tindakan baru berdasarkan hasil pemahaman dan pengertian dari langkah kelima 

tersebut. Diharapkan anak bisa membuat realitas-realitas baru darii hasil analisis dan 

refeleksi. 

 Daur belajar dengan limah langkah tersebut dipilih karena urutan prosesnya 

memungkinkan bagi setiap anak untuk mencapai pemahaman dan kesadaran akan 
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realitas yang ia pelajari. Dari belajar ini dinilai tepat dengan tujuan pendidikan 

SALAM yang ingin agar anak-anak belajar dari realitas yang ia temui dan alami 

sendiri. 

 Berdasarkan uraian data di atas, peneliti mendapatkan hasil bahwa konsep dasar 

pendidikan SALAM adalah sebuah proses pendidikan yang membahagiakan, 

dimana dalam proses pembelajaranya itu akan langsung berkaitan dengan apa yang 

ada di diri anak dan sekitar anak. Pendidikan SALAM bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik yang 

dirumuskan menjadi tujuan SALAM. Dan SALAM memberikan ruang terutama 

pada anak untuk menjalankan proses pemdidikan secara alamiah dan menyatu 

dengan lingkungan. 

 Metode pembelajaran di SALAM itu memiliki 3 komponen yaitu pertama 

komunitas belajar, kedua kesepakatan, dan yang ketiga yaitu riset. SALAM 

memanfaatkan komunitas belajar agar semua memiliki tanggung jawab bersama 

untuk mengawal proses pendidikan setiap peserta didik, dimana telah dijelaskan di 

atas bahwa mengenai masa perkembangan anak dalam proses pembelajaran, sejak 

lahir anak dipengaruhi oleh lingkungan sosial dimana mereka berada secara terus 

menerus. Orang disekitarnya lah yang banyak mempengaruhi perilaku sosialnya, 

seperti orang tua, teman, masyarakat, dan fasilitator. 

 Kamudian yaitu adalah pembuatan kesepakatan. Pembuatan kesepakatan ini 

bertujuan untuk menentukan aturan-aturan yang dibuat bersama, dan ditaati bersama 

juga. Pembuatan kesepakatan bermanfaat agar peserta didik mampu dan mau untuk 



46 
 

 
 

mengutarakan pendapatnya, karena pada masa sekolah salah satu aspek yang perlu 

dikembangkan adalah aspek bahasa. Selain itu membuat kesepakatan juga melatih 

kemampuan kognitif peserta didik untuk berfikir runtut dalam membuat hubungan 

sebab akibat. 

 Dan yang terakhir yaitu penggunaan riset. Seperti yang telah dijelaskan bahwa 

tahap perkembangan fisik, kebutuhan anak untuk selalu bergerak pada masa sekolah 

sangat kuat karena energi yang tertumpuk pada anak perlu penyaluran, sehingga 

kegiatan fisik sangat diperlukan. Oleh karena itu SALAM mengganggap riset 

merupakan metode belajar yang paling tepat untuk memfasilitasi keperluan aktifitas 

fisik peserta didik, karena dengan riset peserta didik di ajak untuk aktif dalam 

melakukan berbagai kegiatan. Konsep metode pembelajaran berbasis riset yang 

menghadirkan peristiwa ini juga bisa menjadi salah satu opsi untuk membantu 

program pendidikan terkait tentang merdeka belajar, karena metode ini seluruh 

proses pembelajaran itu sangat sangat di pusatkan oleh peserta didik, dan juga 

proses pembelajaran hampir sepenuhnya diperankan oleh peserta didik. Dan yang 

paling utama adallah, dengan metode riset ini anak akan lebih dekatdengan 

lingkungan sekitarnya dalam proses pembelajaran. Adapun peran dari fasilitator 

dalam proses pembelajaran itu hanya sebatas pendampingan, hanya sebagai orang 

yang memfasilitai, dan menjadi teman bercerita, dan teman curhat yang terkait 

tentang proses pembelajaran, dan juga bisa menjadi tempat ketika siswa 

membutuhkan saran ataupun solusi terhadap apa yang sedang di jalankannya. Selain 

itu juga metode pembelajaran ini juga lebih mendekatkan siswa pada apa yang 
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sebenarnya terjadi, sehingga nantinya siswa tidak akan menjadi heran ketika 

nanttinya akan dihadapi oleh pada kehidupan nyata. 

 Dari tiga komponen tersebut motode pembelajaran di SALAM yaitu metode 

pembelajaran berbasis riset/menghadirkan peristiwa yang di laksanakan dengan 

konsep daur belajar yang dimana di dalamnya memiliki 3 komponen utama yaitu 

komunitas belajar, pembuatan kesepakatan, dan riset. 

 

B. Pembahasan 

Konsep metode Pembelajaran SALAM Yogyakarta 

 Pada metode pembelajaran, terdapat komunitas belajar, kesepakatan dan riset 

sebagai komponen dalam proses pembelajaran. Komunitasa belajar adalah orang yang 

terlibat pada proses pembelajaran, seperti anak, fasilitator, orang tua dan masyarakat. 

Komunitas belajar adalah semua yang ikut bertanggung jawab dan ikut mengawal proses 

penbelajaran anak. 

 Kemudian yaitu pembuatan kesepakatan, yang bertujuan untuk menghasilkan 

aturan yag diperoleh dari semua pendapat yang ada pada tahap pembuatan kesepakatan. 

Selain menjadi aturan sebagai pengikat dalam proses pembelajaran, pembuatan 

kesepakatan juga bertujuan untuk anak berlatih kognitifnya dan juga melatih anak berani 

mengeluarkan pendapat. 

 Yang terakhir adalah riset. Riset di gunakan sebagai alur dalam proses 

pembelajaran, dimana diyakini dalam menggunakan riset proses pembelajaran akan 

lebih dekat dengan kehidupan dan mampu melibatkan semua yang ada pada komunitas 
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belajar. Selain itu juga penggunaan riset dapat meminimalisir pembiayaan terkait dengan 

biaya proses pembelajaran, karena semua proses pembelajaran nantinya akan 

disesuaikan dengan lingkungan di sekitar. 

 Dari tiga komponen tersebut motode pembelajaran di SALAM yaitu metode 

pembelajaran berbasis riset/menghadirkan peristiwa yang di laksanakan dengan konsep 

daur belajar yang dimana di dalamnya memiliki 3 komponen utama yaitu komunitas 

belajar, pembuatan kesepakatan, dan riset.  
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BAB V 

KESIMPULAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian data, hasil temuan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, peneliti mendapatkan hasil bahwa konsep dasar pendidikan SALAM adalah 

sebuah proses pendidikan yang membahagiakan, dimana dalam proses pembelajaranya 

itu akan langsung berkaitan dengan apa yang ada di diri anak dan sekitar anak. 

Pendidikan SALAM bertujuan untuk bertujuan mengembangkan kemampuan kognitif, 

afektif dan psikomotorik peserta didik  yang dirumuskan menjadi tujuan SALAM. Dan 

SALAM memberikan ruang terutama pada anak untuk menjalankan proses pemdidikan 

secara alamiah dan menyatu dengan lingkungan. 

 Metode pembelajaran di SALAM itu memiliki 3 komponen yaitu pertama 

komunitas belajar, kedua kesepakatan, dan yang ketiga yaitu riset. SALAM 

memanfaatkan komunitas belajar agar semua memiliki tanggung jawab bersama untuk 

mengawal proses pendidikan setiap peserta didik. Kamudian yaitu adalah pembuatan 

kesepakatan bertujuan untuk menentukan aturan-aturan yang dibuat bersama, dan ditaati 

bersama juga. Dan penggunaan riset sebagai alur proses pembelajaran. Dari tiga 

komponen tersebut motode pembelajaran di SALAM yaitu metode pembelajaran 

berbasis riset/menghadirkan peristiwa yang di laksanakan dengan konsep daur belajar 

yang dimana di dalamnya memiliki 3 komponen utama yaitu komunitas belajar, 

pembuatan kesepakatan, dan riset. 
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B. Saran 

 Berdasarkan  hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti memiliki beberapa 

saran untuk semua yang terkait: 

1. Untuk pihak sekolah baik itu forman ataupun nonformal, sangat perlunya untuk kita 

memperhatikan proses pembelajaran siswa secara menyeluruh. Kemudian ingat 

bahwa peserta didi itu adalah orang yang seharusnya diperhatikan sangat penuh 

dalam proses pembelajaran, karena dlam proses pembelajaran siswa adalah subjek 

utamanya. 

2.  Kemudian untuk orang tua. Peran orang tua sangat besar mempengaruhi dalam 

tubuh kembang anak, baik fisik ataupun mental. Jadi secara langsung orang tua ikut 

dan mempunyai peran yang sangat aktif dalam proses pembelajaran, karena 

faktanya emua yang akan tertanam pada anak adalah apa yang sering terjadi pada 

lingkungannya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi arab-latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1998 no: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

1. Konsonan tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ............ Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ة

 Ta‟ T Te د

 Sa‟ S Es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Ha‟ H Ha titik di bawah ح

 Kha‟ Kh Ka dan ha ر

  Dal D De 

 Zal Z Zet titik di atas ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ط

 Sad S Es titik di bawah ص

 Dad   D De titik di bawah ض



 

 
 

 Ta‟ T Te titik di bawah ط

 Za‟ Z Ze titik di bawah ظ

 ayn ...‟... Koma terbalik (di atas)„ ع

 Gayn G Ge غ

 Fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٖ Ha‟ H Ha 

 Hamzah ...‟... Apostrof ء

ٞ Ya‟ Y Ye 

 

2. Konsonan rangkap karena tasydid di tulis rangkap: 

د٠ِٓتعمّ   Ditulis Muta‟aqqidin 

حعدّ   Ditulis „iddah 

 

 

 

 

3. Ta‟ marbutah di akhir kata 



 

 
 

a. Bila dimatikan ditulis h: 

 Ditulis Hibah ٘جخ

 Ditulis Jizah جز٠خ

 (ketentuan tidak deperlukan terhadap kata-kata arab yang sudah terserap 

kedalam bahasa indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya)”.  

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:  

  Ditulis Ni‟matullah ٔعّخ الله 

 Ditulis Zakatul Fitri زوب ح اٌفطق

 

4. Vokal pendek  

(fathah) ditulis a Contoh: ضقة Ditulis Daraba  

(kasrah) ditulis i Contoh: ُٙف Ditulis Fahima 

(dhammah) ditulis u Contoh: وتت Ditulis Kutibah  

 

5. Vokal panjang 

1 

Fathah + Alif 

 جب ١ٍ٘خ 

Ditulis: a> 

Ditulis  

Dua huruf  

Ja{ hiliyah 

2 

Fathah + Alif Maqsur 

 ٠ضعٟ

Ditulis: aa 

Ditulis  

Dua huruf  

Yas‟aa 

3 

Kasrah + Ya Mati 

 ِج١د 

Ditulis: i> 

Ditulis  

Dua huruf  

Ma>jid 

4 Dammah + Wau Mati  Ditulis: u> Dua huruf 



 

 
 

  Ditulis  Furu>d فقٚض 

 

6. Vokal Rangkap:  

Fathah + Ya Mati  

 ث١ٕىُ 

Ditulis: ai 

          : bainakum 

Fathah + Wau Mati 

  لٛي

Ditulis: au 

          : qaul 

 

7. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof  

 Ditulis  A‟antum اأتُ

  Ditulis  U‟iddat اعدد

شىقمُ ٌئٓ  Ditulis  La‟in syakartum  

 

8. Kata sanding alif+lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 Ditulis  Al-Qur‟an اٌمقاْ

  Ditulis  Al-qiya>s اٌم١بس

 

 

 

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah  

 Ditulis Al-syam اٌشّش



 

 
 

 ‟<Ditulis Al-sama اٌضّبء

 

9. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 Ditulis  Zawil Furud ذٜٚ اٌفقٚض

  Ditulis  Ahlus Sunnah اً٘ اٌضٕخ

 



 

 
 

 

 

SUMBER PRIMER 

Buku Sekolah Biasa Saja, karya Toto Rahardjo 
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SUMBER SEKUNDER 
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